Jalan Tengah Seorang Mukmin

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti pada siang hari yang mulia
ini, kita dapat mendatangi panggilan-Nya untuk melaksanakan sholat Jumat. Shalawat dan
salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.



Mari kita meningkatkan iman dan tagwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan

menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah menciptakan kehidupan dunia sebagai tempat untuk beramal sebelum datang kehidupan
akhirat sebagai tempat untuk memanen hasil amal. Maka, selayaknya seorang Mukmin sejati
tidak tenggelam dalam urusan dunia hingga melupakan akhirat, dan tidak pula meninggalkan
dunia atas nama ibadah hingga mengabaikan tanggung jawab kehidupannya di dunia.

Mengenai ummat pertengahan, dalam Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 143 Allah Subhanahu

wa Ta'ala mengingatkan:
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu ummat yang pertengahan agar kamu

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

(perbuatan) kamu.”

Ayat ini menegaskan, jalan tengah itu ciri seorang Mukmin, Islam adalah agama
keseimbangan. Seorang Mukmin berjalan di jalan tengah (wasathiyyah) tidak berlebihan, dan

tidak pula meremehkan dalam semua urusannya.

1. Pertengahan dalam akidah.

Tidak ekstrem seperti orang Yahudi yang menolak para nabi, dan tidak berlebih seperti Nasrani
yang menuhankan nabi. Seorang Mukmin menempatkan tauhid di atas segalanya, menyembah
Allah tanpa syirik.



2. Pertengahan dalam ibadah.

Tidak tenggelam dalam kenikmatan dunia sehingga melupakan ibadah. Dan tidak pula
berlebihan di dalam ibadah. Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang
shahabat yang ingin puasa terus, shalat malam tanpa tidur, dan tidak menikah, karena hal itu
bukan syariat yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

3. Pertengahan dalam akhlak dan muamalah.
Tidak keras dan kasar, tapi juga tidak lembek dan tunduk pada kebatilan. Menghadirkan kasih

sayang tanpa mengorbankan prinsip kebenaran.

4. Pertengahan dalam menyikapi dunia dan akhirat.
Menjadikan dunia ladang akhirat, bukan tujuan utama. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman dalam
Qur’an Surah Al-Qasas Ayat 77:
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“Carilah dengan apa yang telah Allah berikan kepadamu kebahagiaan negeri akhirat, dan

janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.”

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda:
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“Sebaik-baik perkara adalah yang pertengahan.” (HR. Al-Baihaqi).



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Ummat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah ummat pertengahan, adil dan
seimbang. Ummat ini tidak berpihak pada hawa nafsu, adil dalam pandangan dan sikap, benar
dalam ilmu dan amal, seimbang antara dunia dan akhirat. Mereka layak menjadi saksi
kebenaran risalah Islam. Maka, pada hari kiamat, ummat Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam akan bersaksi di hadapan Allah, bahwa para rasul terdahulu telah menyampaikan

risalah kepada ummatnya masing-masing.
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu ummat yang pertengahan agar kamu

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” (QS. Al-Bagarah: 143).

Begitupun Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, akan bersaksi di hadapan Allah tentang

amal, keimanan, dan ketaatan ummatnya.
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“Dan Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kalian.” (QS. Al-Bagarah: 143).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Maka, di bulan Jumadil Awwal ini, ketika kita merasa tenang dan kehidupan berjalan normal,
mari kita menjaga keseimbangan hidup. Dunia dijadikan ladang amal, akhirat tetap tujuan
utama dan tagwa menjadi kompas hidup. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan Kkita
termasuk ummatan wasathan, ummat yang teguh di jalan tengah, yang beramal di dunia dengan

ikhlas, dan memetik hasilnya di Syurga nanti. Aamiin ya Rabbal ‘Alamiin.
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